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Abstract 

 

In the world of public sector organizations, employee performance is a crucial 

element that determines the success of services and the achievement of 

institutional goals. The level of attendance, discipline, and work enthusiasm are 

the main indicators in assessing the effectiveness of human resources, 

especially in government agencies. This study aims to determine the effect of 

motivation and work discipline on employee performance at the Secretariat of 

the Regional People's Representative Council (DPRD) of Depok City. 

Employee performance is an important factor in ensuring organizational 

effectiveness, and is influenced by the level of motivation and discipline of 

individuals in carrying out their duties. This study uses a quantitative statistical 

approach with a survey method by distributing questionnaires to 50 

respondents consisting of Civil Servants (PNS) and Government Employees 

with Work Agreements (PPPK). Data analysis techniques used include validity 

tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression, t-

tests, f-tests, and coefficient of determination tests with the help of SPSS version 

25 software. The results of the analysis indicate that motivation and work 

discipline have a positive and significant effect on employee performance, both 

partially and simultaneously 
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Abstrak 

 

Dalam dunia organisasi sektor publik, kinerja pegawai menjadi elemen penting yang menentukan 

keberhasilan pelayanan dan pencapaian tujuan institusi. Tingkat kehadiran, kedisiplinan, dan semangat kerja 

merupakan indikator utama dalam menilai efektivitas sumber daya manusia, khususnya di instansi 

pemerintahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Depok. Kinerja pegawai 

merupakan faktor penting dalam menjamin efektivitas organisasi, dan dipengaruhi oleh tingkat motivasi 

serta kedisiplinan individu dalam menjalankan tugasnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

statistik dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 50 responden yang terdiri dari Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji f, dan uji 

koefisien determinasi dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. baik secara parsial 

maupun simultant 
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PENDAHULUAN 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Depok memiliki peranan 

penting dalam menjalankan fungsi legislasi serta memberikan layanan kepada masyarakat. 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) berfungsi sebagai pendorong administrasi 

dalam pelaksanaan tanggung jawab Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), serta berperan 

sebagai penghubung antara masyarakat dan instansi pemerintahan daerah. Keberhasilan Sekretariat 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) dalam menjalankan tugasnya sangat bergantung pada 

kualitas dan kinerja pegawai yang bertugas di dalamnya. Berdasarkan pengamatan langsung, tingkat 

kehadiran pegawai di Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Depok masih 

termasuk rendah. Masalah ini dapat mengganggu kelancaran tugas dan fungsi sekretariat serta 

menurunkan kualitas layanan publik. 

Motivasi adalah suatu dorongan kebutuhan yang ada dalam diri pegawai yang harus 

dipenuhi agar pegawai tersebut dapat beradaptasi dengan lingkungannya (Afiqiah & Diana, 2022). 

Sementara itu, motivasi merupakan keadaan yang mendorong pegawai untuk dapat mencapai tujuan 

dari motif yang dimiliki. Motivasi kerja dibutuhkan untuk memastikan setiap seseorang terdorong 

secara internal dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan optimal. Tanpa motivasi 

yang kuat, pegawai cenderung mengalami penurunan semangat kerja, disiplin, dan produktivitas, 

yang pada akhirnya berdampak terhadap pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. 

Selain motivasi, disiplin dalam bekerja juga penting untuk mendukung tercapainya kinerja 

pegawai yang optimal. Disiplin adalah suatu tindakan manajemen yang bertujuan untuk mendorong 

anggota organisasi agar mematuhi berbagai peraturan yang wajib diikuti oleh pegawai (Idris & 

Lidia Hardi, 2021). Pendisiplinan pegawai merupakan suatu metode pelatihan yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap, serta perilaku pegawai supaya mereka dapat 

bekerja sama dengan rekan-rekan mereka dan juga meningkatkan kinerja mereka. Di dalam 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Depok, disiplin kerja yang tinggi 

sangat memengaruhi terhadap efisiensi dalam melaksanakan tugas administratif dan memberikan 

pelayanan kepada anggota dewan maupun masyarakat. Oleh karena itu, disiplin merupakan penentu 

dalam membangun budaya kerja yang profesional, teratur, dan penuh tanggung jawab. 

Kinerja pegawai merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dalam mendukung 

efektivitas suatu organisasi. Kinerja pegawai harus diperhatikan dan sebaiknya tidak dipahami 

sebagai langkah teknis semata, melainkan sangat terkait dengan konteks motivasi pegawai sebagai 

seseorang yang menjalankan tugas, serta sebagai bagian dari masyarakat agar melaksanakan 

tanggung jawab dengan penuh dedikasi dan kesungguhan.(Tania, 2023) 

Tabel I. 1 

Absensi Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Depok Tahun 2024 

 

Bulan 

 

Jumlah 

pegawai 

Hadir 

Tepat 

Waktu 

 

Terlambat 

Pulang 

Sebelum 

Waktu 

Tidak Hadir 

Tanpa 

Keterangan 

Presentase 

Kehadiran 

(%) 

Januari 50 35 10 8 5 70% 

Februari 50 37 8 6 6 74% 
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Maret 50 32 11 10 7 64% 

April 50 30 12 9 8 60% 

Mei 50 33 10 7 6 66% 

Juni 50 31 11 8 7 62% 

Juli 50 34 9 6 5 68% 

Agustus 50 36 8 5 4 72% 

September 50 38 7 4 3 76% 

Oktober 50 37 8 6 5 74% 

November 50 36 9 5 6 72% 

Desember 50 35 10 7 5 70% 

Sumber data dari absensi bagian umum dibidang kepegawaian 

Berdasarkan tabel diatas terdapat suatu masalah, yaitu rendahnya disiplin pegawai dalam 

mematuhi jam kerja. Beberapa pegawai yang tiba terlambat lebih dari pukul 08.00 WIB, meskipun 

waktu kerja dimulai pada pukul 07.30 WIB. Selain itu, beberapa pegawai juga tampak 

meninggalkan tempat kerja lebih awal sebelum waktu pulang resmi pada pukul 16.00 WIB. Hal ini 

terlihat dari rendahnya tingkat kehadiran pegawai dan masih banyaknya pegawai yang tidak hadir 

selama jam kerja 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan motivasi dan disiplin kerja pegawai di 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Depok merupakan suatu topik yang 

memerlukan perhatian mendalam. Tingkat keterlambatan yang tinggi, ketidakhadiran yang tidak 

teratur, serta kejadian pegawai yang pulang lebih awal dari jadwal menunjukkan bahwa disiplin 

kerja belum terlaksana dengan baik. Situasi ini semakin buruk karena rendahnya motivasi kerja 

yang menyebabkan pegawai tidak dapat melaksanakan tugasnya secara optimal. Apabila keadaan 

ini terus berlanjut, maka akan berpengaruh pada penurunan kualitas layanan administrasi serta 

mengganggu pelaksanaan tugas-tugas lembaga Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). 

Kajian Pustaka 

1. Motivasi Kerja 

Motivasi berasal dari kata bahasa Latin yaitu mavere yang memiliki arti pendorong atau 

tenaga penggerak tenaga. Motivasi kerja untuk pegawai merupakan salah satu kegiatan yang 

penting bagi suatu organisasi. Pegawai yang memiliki motivasi akan memberikan beberapa 

keterampilan dengan penuh rasa tanggung jawab yang tinggi tanpa adanya paksaan. 

(Novriansya et al., 2022) 

2. Disiplin Kerja  

Disiplin kerja dapat diartikan sebagai suatu sikap, perilaku, serta tindakan yang sesuai 

dengan norma yang telah ditentukan oleh perusahaan, baik yang tertera dalam dokumen resmi 

maupun yang tidak tertulis. Peraturan-peraturan ini dibuat dengan tujuan untuk membangun 

lingkungan kerja yang tertib dan efisien. (Oktaviansyah et al., 2022). 
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3. Kinerja Pegawai 

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance), bahwa istilah 

kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. (Safitri & Sutjahjo, 2020). 
 

METODE PENELITIAN 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei, di mana alat pengumpul data 

disebarkan secara online melalui platform WhatsApp. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah melakukan sejumlah analisis, termasuk uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda, uji hipotesis, serta uji koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

 

Dari hasil uji validitas di atas, menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan yang terkait 

dengan Motivasi Kerja (X1) dinyatakan valid. Berdasarkan rumus yang digunakan jika 

nilai r-hitung > r-tabel, maka setiap butir pernyataan kuesioner dalam Motivasi Kerja (X1) 

dinyatakan Valid dapat dibuktikan dengan hasil r-hitung lebih besar dari r-tabel 0,278. 
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Dari hasil uji validitas di atas, menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan yang terkait 

dengan Disiplin Kerja (X2) dinyatakan valid. Berdasarkan rumus yang digunakan jika nilai 

r-hitung > r-tabel, maka setiap butir pernyataan kuesioner dalam Disiplin Kerja (X2) 

dinyatakan valid dibuktikan dengan hasil r-hitung lebih besar dari r-tabel 0,278 

 

Dari hasil uji validitas di atas, menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan yang terkait 

dengan Kinerja Pegawai (Y) dinyatakan valid. Berdasarkan rumus yang digunakan jika 

nilai r-hitung > r-tabel, maka setiap butir pernyataan kuesioner dalam Kinerja Pegawai (Y) 

dinyatakan valid dibuktikan dengan hasil r-hitung lebih besar dari r-tabel 0,278. 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Dari tabel diatas, menunjukan bahwa keseluruhan nilai variabel Motivasi Kerja, Disiplin 

kerja, dan Kinerja Pegawai dapat dinyatakan reliabel, karena nilai Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari 0,60. Cronbach’s Alpha pada variabel Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,721, 

variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,634, dan variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,713. 

Berdasarkan uji reliabilitas membuktikan bahwa variabel Motivasi Kerja (X1), Disiplin 

Kerja (X2), dan Kinerja Pegawai (Y) dinyatakan reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel di atas, besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200. Karena hasil 

uji normalitas di ketahui nilai signifikansi 0.200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual berdistrbusi normal. 
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b. Uji Heteroskedastisitas  

 23 

Berdasarkan hasil uji Glejser, nilai signifikasi pada variabel Motivasi Kerja (X1) sebesar 

0,600 dan Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,822, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas dalam model regresi, sehingga 

dinyatakan memenuhi syarat asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut 

c. Uji Multikolinearitas   

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, nilai Tolerance untuk variabel Motivasi dan 

Disiplin Kerja sebesar 0,942 dan nilai VIF sebesar 1,061. Karena nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi, sehingga variabel independen dapat digunakan 

secara bersama-sama tanpa saling memengaruhi secara linear. 
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3. Uji Regresi Linear  

 

a. Nilai konstanta sebesar 6,409, menunjukkan bahwa jika nilai dari Motivasi Kerja (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) = 0, maka Kinerja Pegawai (Y) sebesar 6,409. 

b. Koefisien regresi Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,476, menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

satu satuan dalam Motivasi Kerja (X1) akan meningkatkan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 

0,476, dengan asumsi Disiplin Kerja tetap. 

c. Koefisien regresi Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,305, menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

satu satuan dalam Dsiplin Kerja (X2) akan meningkatkan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 

0,305, dengan asumsi Motivasi Kerja (X1) tetap. 

4. Uji Hipotesis 

 

a. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,817 dan t-tabel sebesar 2,012 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka H1 diterima. Ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. 
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Artinya, semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki pegawai, maka kinerjanya juga akan 

meningkat. 

b. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,225 dan t-tabel sebesar 2,012 

dengan nilai signifikansi 0,031 < 0,05, maka H2 diterima. Ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 

pegawai yang memiliki tingkat kedisiplinan tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang 

lebih baik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

 

Berdasarkan hasil uji f pada tabel ANOVA, diperoleh nilai f-hitung sebesar 12,522 dengan 

nilai Sig. 0,000. Uji f ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen, yaitu 

Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen, yaitu Kinerja Pegawai (Y). dengan menggunakan taraf signifikansi 5% 

(a=0,05) dan derajat kebebasan df1=2 (jumlah variabel independen) dan df2 = 47(n – k – 1), 

diperoleh nilai f-tabel sebesar 3,20. Karena f-hitung > f-tabel (12,522 > 3,20) dan nilai Sig. < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan, variabel Motivasi Kerja (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Ini menunjukkan 

bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi yang terjadi 

pada kinerja pegawai, sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

5. Uji Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan output Model Summary, diketahui nilai R square sebesar 0,348 atau setara 34,8%, 

yang berarti secara simultan variabel Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 34,8%. Sisanya sebesar 65,2% ini diperoleh dari 100% 

- 34,8%, yang berarti dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian ini. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Depok, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Diketahui bahwa variabel Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) dilihat dari hasil 

t-hitung > t-tabel (3,817 > 2,012) dengan signifikansi yaitu 0,00 < 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Motivasi Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Depok 

2. Diketahui bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) dilihat dari hasil 

t-hitung > t-tabel (2,225 > 2,012) dengan signifikansi yaitu 0,031 < 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Depok 

3. Diketahui bahwa variabel Motivasi kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) dilihat dari hasil f-hitung > f-tabel (12,522 > 3,20) dengan signifikansi yaitu 0,00 

< 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja (X1) dan Dsiplin Kerja 

(X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Sekretariat 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Depok. 
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